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Lampiran 1 

Tabel Data Nilai Perjuangan 

 

NO KUTIPAN 

1 “Kalau Allah sudah menetapkan, insya Allah akan berhasil.” 

(Pertama, 6) 

2 “HASIL jepretan Thoriq banyak mewarnai media sosial dan media 

massa tentang Gaza.” (Kedua, 6) 

3 “Aku minta setiap wilayah membagikan daftar pencapaiannya tiga 

bulan belakangan...” (Ketiga, 11) 

4 “Temannya menyebar ke seluruh wilayah Gaza, mencari anak-anak 

yatim yang kurang terawat...” (Keempat, 16) 

5 “Tidak. Maksudku, Bukan Mengarahkan Agar Follower Kasihan. 

Tapi, Agar Mereka Punya Semangat Ikut Menanggung Perjuangan 

Ini Bersama Kita Orang Gaza.” (Kelima, 21) 

6 “Lihatlah. Orang di luar sana, menuduh dokumentasi bom, tangisan 

para ibu, sampai luka anak-anak adalah drama.” (Keenam, 26) 

7 “Sebagai jurnalis kau pasti marah...” (Ketujuh, 26) 

8 “SOK SUBUH AKAN ADA...” (Kedelapan, 36) 

9 “Ratusan roket ditembakkan...” (Kesembilan, 41) 

10 “Doa-doa kemenangan bergema...” (Kesepuluh, 47) 

11 "Pulanglah. Hari ini, pulanglah kalian semua!" (Kesebelas, 59) 

12 "Pulang, nikmati waktu bersama keluarga kalian, hari ini. Besok, 

tak ada waktu pulang, bahkan bersiaplah dan pamitlah pada 

keluarga kalian untuk syahid!" (Keduabelas, 59) 

13 "Kita harus bersiap-siap. Saat ini, obatobatan dan keuangan rumah 

sakit cukup untuk bertahan 

tanpa suplai tambahan satu bulan ke depan, dalam keadaan bed 

terisi penuh." (Ketigabelas, 63) 

14 "Sekarang, bed unit gawat darurat sangat kurang. 

Aku minta di semua unit, satu perawat dipindahkan ke unit gawat 

darurat, sehingga kita mendapatkan enam perawat tambahan. Lalu, 

di setiap divisi, satu tenaga juga dipindahkan. Kita butuh banyak 

tim untuk lakukan pemeriksaan dasar! (Kempatbelas, 64) 

15 "Kawan-kawan, insya Allah, yang akan terjadi ke depaп,adalah 

kebaikan. Persiapkan diri kita dengan baik." (Kelimabelas, 66) 

16 "Besok, kita akan bertahan di rumah sakit ini mungkin untuk dua 

sampai tiga hari. Jadi persiapkan pakaian kalian dan kabari orang-

orang terdekat. Kita fokus lakukan pendampingan pada para 

keluarga korban dan pemulihan trauma anak-anak!" (Keenambelas, 

67) 

17 "Selamat, Syaima! Medan juang sekali lagi memanggilmu. Ini tak 

akan lama,jadi hadapi saja dengan semangat!" (Ketujuh Bleas, 67) 
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18 "Aku tahu asap itu! Aku tahu asap itu juga menyala dari arah 

rumahku. Jangan menangis! Kita ini penduduk Gaza, kita ini bukan 

orang cengeng yang meratapi kematian, Thoriq!" (Kedelapan Belas, 

79) 

19 "Itu semua karena sejak awal, kita bertahan di sini, mencintai tanah 

ini, karena ingin bertempur bukan di garis depan, jadi pengecut 

yang lari dari kematian!” (Kesembilan Belas, 80) 

20 "Pasokan obat dan makanan cukup insya Allah 

sampai lima hari ke depan, dan tenda-tenda pengungsi sudah 

dipadati. Kami menuntut agar dunia internasional menghentikan 

agresi tidak berperikemanusiaan ini segera." (Kedua Puluh, 85) 

21 "Ya. Tapi pastikan saja, bahwa kau akan mewariskan cerita kepada 

anak-anak kita, tentang keberanian dan kehebatan ayahnya, bukan 

kepengecutannya. Jadi Syaima, berjanjilah. Padaku!" (Kedua Puluh 

Satu, 87) 

22 "Untuk kemenangan atau kesyahidan!" (Kedua Puluh Dua, 90) 

23 "HAI PENDUDUK KOTA GAZA. KAMI, 

PASUKAN PERTAHANAN SR, SEDANG BERJIHAD 

MEMPERTAHANKAN DIRI DARI TERORIS...." 

“DEMI KEAMANAN KALIAN SENDIRI, JANGAN BEKERJA 

SAMA DENGAN TERORIS, DAN SEBELUM 

BESOK PUKUL 18.00, PERGILAH KE SELATAN, 

MELALUI JALAN RASHID!" 

"KOMPLEKS RUMAH SAKIT SYIFA ADALAH 

MARKAS MILITER GAZA. SEBELUM PUKUL 18.00 

SEBELUM PUKUL 18.00 

BESOK, PERGILAH KE SELATAN!" (Kedua Puluh Tiga, 94-95) 

24 “Aku tak akan memaksa dan menyalahkan kalau kalian pulang dan 

menyelamatkan diri!” (Kedua Puluh Empat, 99) 

25 “Dimensi waktu tempat mereka menghancurkan diri, 

membentuknya lagi, lalu menghancurkan diri lagi untuk bisa 

menerima kenyataan dan menguatkan diri sekali lagi, untuk 

pertempuran di tanah kelahiran mereka sendiri.” (Kedua Puluh 

Lima, 99) 

26 “Gaza Light, bukan didirikan agar kita jadi perempuan lemah, yang 

cuma bisa mundur di saat-saat begini!” (Kedua Puluh Enam, 99) 

27 “Bukan karena orang-orang tenang dan diam, tetapi mereka pekerja 

keras, mempersiapkan semuanya tanpa suara.” (Kedua Puluh 

Tujuh, 99) 

28 “Kalau kita ke Jalan Rashid, lalu ke Khan Younis, itulah keinginan 

musuh. Sementara, Syifa adalah pusat koordinasi kita.” (Kedua 

Puluh Delapan, 101) 

29 "Syaima dan semua anggota Gaza Light yang berada di lobi berlari 

ke arah sumber ledakan." (Kedua Puluh Sembilan, 129) 

30 "Syaima segera berlari membawanya ke dalam lobi rumah sakit, 

tapi di sana sudah banyak anak-anak yang juga butuh pertolongan." 
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(Ketiga Puluh, 131) 

31 "Bagaimana kabar orang tuanya? Bagaimana kabar... Syaima?" 

(Ketiga Puluh Satu, 135) 

32 "Kalau ia menangis, itu hanyalah lambang kekalahan!" (Ketiga 

Puluh Dua, 145) 

33 "Kami di Rumah Sakit Lapangan Yordania! Kami hanya beberapa 

menit dari tempatmu!" (Ketiga Puluh Tiga, 141) 

34 "Sang direktur tidak menjawab. Tapi ia segera perintahkan kepada 

semua yang ada di rumah sakit itu untuk bersiap-siap." (Ketiga 

Puluh Empat, 151) 

35 “Giginnya gemeletuk pelan. Tapi ia tahu. Ia harus jadi orang yang 

paling tenang di tempat ini.” (Ketiga Puluh Lima, 163) 

36 “Kami sudah arahkan moncong meriam artileri kami ke rumah sakit 

dan drone kami sudah memotret semua orang di sana.” (Ketiga 

Puluh Enam, 163) 

37 “Mereka tetap bertahan di rumah sakit yang dipenuhi pasien, 

korban luka, dan pengungsi.” (Ketiga Puluh Tujuh, 165) 

38 “Ini adalah perang. Disiplin tugas adalah segalanya. Ini bukan 

waktunya improvisasi.” (Ketiga Puluh Delapan, 198) 

39 “Para pejuang berkumpul sekitar lima ratus meter dari Rumah Sakit 

Syifa. Mereka ada di dalam sebuah apartemen yang ditinggalkan. 

Strategi harus disusun.” (Ketiga Puluh Sembilan, 198) 

40 “Tapi mereka bertugas untuk mengumpulkan informasi, bukan 

melakukan operasi penyelamatan.” (Keempat Puluh, 198) 

41 “Strategi harus disusun.” (Keempat Puluh Satu, 198) 
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Lampiran 2 

Tabel Pengelompokan Data Nilai Perjuangan 

NO KUTIPAN JENIS NILAI 

PERJUANGAN 

1 “Kalau Allah sudah menetapkan, insya Allah akan 

berhasil.” (Pertama, 6) 

Pantang Menyerah 

2 “HASIL jepretan Thoriq banyak mewarnai media 

sosial dan media massa tentang Gaza.” (Kedua, 6) 

Kerja Keras 

3 “Aku minta setiap wilayah membagikan daftar 

pencapaiannya tiga bulan belakangan...” (Ketiga, 11) 

Kerja Keras 

4 “Temannya menyebar ke seluruh wilayah Gaza, 

mencari anak-anak yatim yang kurang terawat...” 

(Keempat, 16) 

Pantang Menyerah 

5 “Tidak. Maksudku, Bukan Mengarahkan Agar 

Follower Kasihan. Tapi, Agar Mereka Punya 

Semangat Ikut Menanggung Perjuangan Ini Bersama 

Kita Orang Gaza.” (Kelima, 21) 

Pengorbanan 

6 “Lihatlah. Orang di luar sana, menuduh dokumentasi 

bom, tangisan para ibu, sampai luka anak-anak adalah 

drama.” (Keenam, 26) 

Perjuangan 

7 “Sebagai jurnalis kau pasti marah...” (Ketujuh, 26) Kesabaran 

8 “SOK SUBUH AKAN ADA...” (Kedelapan, 36) Pantang Menyerah 

9 “Ratusan roket ditembakkan...” (Kesembilan, 41) Keihklasan dan 

keteguhan Iman 

10 “Doa-doa kemenangan bergema...” (Kesepuluh, 47) Keihklasan dan 

keteguhan Iman 

11 "Pulanglah. Hari ini, pulanglah kalian semua!" 

(Kesebelas, 59) 

Pengorbanan  

12 "Pulang, nikmati waktu bersama keluarga kalian, hari 

ini. Besok, tak ada waktu pulang, bahkan bersiaplah 

dan pamitlah pada keluarga kalian untuk syahid!" 

(Keduabelas, 59) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Hati 

13 "Kita harus bersiap-siap. Saat ini, obatobatan dan 

keuangan rumah sakit cukup untuk bertahan 

tanpa suplai tambahan satu bulan ke depan, dalam 

keadaan bed terisi penuh." (Ketigabelas, 63) 

Pantang Menyerah 

14 "Sekarang, bed unit gawat darurat sangat kurang. 

Aku minta di semua unit, satu perawat dipindahkan 

ke unit gawat darurat, sehingga kita mendapatkan 

enam perawat tambahan. Lalu, di setiap divisi, satu 

Kerja Keras 
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tenaga juga dipindahkan. Kita butuh banyak tim 

untuk lakukan pemeriksaan dasar! (Kempatbelas, 64) 

15 "Kawan-kawan, insya Allah, yang akan terjadi ke 

depaп,adalah kebaikan. Persiapkan diri kita dengan 

baik." (Kelimabelas, 66) 

Pengorbanan 

16 "Besok, kita akan bertahan di rumah sakit ini 

mungkin untuk dua sampai tiga hari. Jadi persiapkan 

pakaian kalian dan kabari orang-orang terdekat. Kita 

fokus lakukan pendampingan pada para keluarga 

korban dan pemulihan trauma anak-anak!" 

(Keenambelas, 67) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Hati 

17 "Selamat, Syaima! Medan juang sekali lagi 

memanggilmu. Ini tak akan lama,jadi hadapi saja 

dengan semangat!" (Ketujuh Bleas, 67) 

Pantang Menyerah 

18 "Aku tahu asap itu! Aku tahu asap itu juga menyala 

dari arah rumahku. Jangan menangis! Kita ini 

penduduk Gaza, kita ini bukan orang cengeng yang 

meratapi kematian, Thoriq!" (Kedelapan Belas, 79) 

Kesabaran  

19 "Itu semua karena sejak awal, kita bertahan di sini, 

mencintai tanah ini, karena ingin bertempur bukan di 

garis depan, jadi pengecut yang lari dari kematian!” 

(Kesembilan Belas, 80) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Iman 

20 "Pasokan obat dan makanan cukup insya Allah 

sampai lima hari ke depan, dan tenda-tenda 

pengungsi sudah dipadati. Kami menuntut agar dunia 

internasional menghentikan agresi tidak 

berperikemanusiaan ini segera." (Kedua Puluh, 85) 

Pantang Menyerah 

21 "Ya. Tapi pastikan saja, bahwa kau akan mewariskan 

cerita kepada anak-anak kita, tentang keberanian dan 

kehebatan ayahnya, bukan kepengecutannya. Jadi 

Syaima, berjanjilah. Padaku!" (Kedua Puluh Satu, 87) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Iman 

22 "Untuk kemenangan atau kesyahidan!" (Kedua Puluh 

Dua, 90) 

Pengorbanan 

23 "HAI PENDUDUK KOTA GAZA. KAMI, 

PASUKAN PERTAHANAN SR, SEDANG 

BERJIHAD MEMPERTAHANKAN DIRI DARI 

TERORIS...." 

“DEMI KEAMANAN KALIAN SENDIRI, 

JANGAN BEKERJA SAMA DENGAN TERORIS, 

DAN SEBELUM 

BESOK PUKUL 18.00, PERGILAH KE SELATAN, 

MELALUI JALAN RASHID!" 

"KOMPLEKS RUMAH SAKIT SYIFA ADALAH 

MARKAS MILITER GAZA. SEBELUM PUKUL 

18.00 SEBELUM PUKUL 18.00 

BESOK, PERGILAH KE SELATAN!" (Kedua Puluh 

Pengorbanan 
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Tiga, 94-95) 

24 “Aku tak akan memaksa dan menyalahkan kalau 

kalian pulang dan menyelamatkan diri!” (Kedua 

Puluh Empat, 99) 

Kesabaran  

25 “Dimensi waktu tempat mereka menghancurkan diri, 

membentuknya lagi, lalu menghancurkan diri lagi 

untuk bisa menerima kenyataan dan menguatkan diri 

sekali lagi, untuk pertempuran di tanah kelahiran 

mereka sendiri.” (Kedua Puluh Lima, 99) 

Pantang Menyerah 

26 “Gaza Light, bukan didirikan agar kita jadi 

perempuan lemah, yang cuma bisa mundur di saat-

saat begini!” (Kedua Puluh Enam, 99) 

Pantang Menyerah 

27 “Bukan karena orang-orang tenang dan diam, tetapi 

mereka pekerja keras, mempersiapkan semuanya 

tanpa suara.” (Kedua Puluh Tujuh, 99) 

Pengorbanan  

28 “Kalau kita ke Jalan Rashid, lalu ke Khan Younis, 

itulah keinginan musuh. Sementara, Syifa adalah 

pusat koordinasi kita.” (Kedua Puluh Delapan, 101) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Hati 

29 "Syaima dan semua anggota Gaza Light yang berada 

di lobi berlari ke arah sumber ledakan." (Kedua Puluh 

Sembilan, 129) 

Pantang Menyerah 

30 "Syaima segera berlari membawanya ke dalam lobi 

rumah sakit, tapi di sana sudah banyak anak-anak 

yang juga butuh pertolongan." (Ketiga Puluh, 131) 

Pengorbanan 

31 "Bagaimana kabar orang tuanya? Bagaimana kabar... 

Syaima?" (Ketiga Puluh Satu, 135) 

Kesabaran  

32 "Kalau ia menangis, itu hanyalah lambang 

kekalahan!" (Ketiga Puluh Dua, 145) 

Pantang Menyerah 

33 "Kami di Rumah Sakit Lapangan Yordania! Kami 

hanya beberapa menit dari tempatmu!" (Ketiga Puluh 

Tiga, 141) 

Pengorbanan 

34 "Sang direktur tidak menjawab. Tapi ia segera 

perintahkan kepada semua yang ada di rumah sakit 

itu untuk bersiap-siap." (Ketiga Puluh Empat, 151) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Hati 

35 “Giginnya gemeletuk pelan. Tapi ia tahu. Ia harus 

jadi orang yang paling tenang di tempat ini.” (Ketiga 

Puluh Lima, 163) 

Pantang Menyerah 

36 “Kami sudah arahkan moncong meriam artileri kami 

ke rumah sakit dan drone kami sudah memotret 

semua orang di sana.” (Ketiga Puluh Enam, 163) 

Pengorbanan 

37 “Mereka tetap bertahan di rumah sakit yang dipenuhi 

pasien, korban luka, dan pengungsi.” (Ketiga Puluh 

Tujuh, 165) 

Pengorbanan 

38 “Ini adalah perang. Disiplin tugas adalah segalanya. 

Ini bukan waktunya improvisasi.” (Ketiga Puluh 

Pantang Menyerah 
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Delapan, 198) 

39 “Para pejuang berkumpul sekitar lima ratus meter dari 

Rumah Sakit Syifa. Mereka ada di dalam sebuah 

apartemen yang ditinggalkan. Strategi harus disusun.” 

(Ketiga Puluh Sembilan, 198) 

Keihklasan dan 

Keteguhan Hati 

40 “Tapi mereka bertugas untuk mengumpulkan 

informasi, bukan melakukan operasi penyelamatan.” 

(Keempat Puluh, 198) 

Kerja Keras 

41 “Strategi harus disusun.” (Keempat Puluh Satu, 198) Pantang Menyerah 
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Lampiran  3 

Tabel Interprestasi Nilai Perjuangan 

NO KUTIPAN JENIS NILAI 

PERJUANGAN 

INTERPRESTASI 

1 “Kalau Allah sudah 

menetapkan, insya Allah akan 

berhasil.” (Pertama, 6) 

Pantang 

Menyerah 

Nilai perjuangan tercermin 

melalui keyakinan tokoh 

terhadap pertolongan Allah 

dalam setiap usaha yang 

dilakukan. Sikap optimis dan 

tidak mudah menyerah 

menunjukkan bahwa perjuangan 

memerlukan keteguhan hati 

serta kepercayaan kepada 

Tuhan. Tokoh meyakini bahwa 

keberhasilan dapat dicapai 

apabila manusia berusaha 

dengan sungguh-sungguh dan 

menyerahkan hasilnya kepada 

Allah. 

2 “HASIL jepretan Thoriq 

banyak mewarnai media sosial 

dan media massa tentang 

Gaza.” (Kedua, 6) 

Kerja Keras Perjuangan diwujudkan melalui 

profesi jurnalistik yang 

dijalankan oleh Thoriq. Sebagai 

seorang jurnalis, ia berusaha 

mendokumentasikan dan 

menyampaikan kondisi nyata 

yang terjadi di Gaza kepada 

masyarakat dunia. Interpretasi 

dari data tersebut menunjukkan 

bahwa perjuangan dapat 

dilakukan melalui penyampaian 

informasi yang benar agar 

masyarakat mengetahui fakta 

yang sesungguhnya. Dengan 

demikian, profesi dapat menjadi 

sarana untuk memperjuangkan 

keadilan dan kemanusiaan. 

3 “Aku minta setiap wilayah 

membagikan daftar 

pencapaiannya tiga bulan 

belakangan...” (Ketiga, 11) 

Kerja Keras Perjuangan ditunjukkan melalui 

aktivitas sosial dan organisasi 

kemanusiaan. Tokoh Syaima 

berupaya mengelola berbagai 

program yang bertujuan 

membantu masyarakat Gaza. 

Tindakan tersebut 

memperlihatkan bahwa 
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perjuangan tidak selalu 

dilakukan di medan perang, 

tetapi juga melalui kerja keras, 

pengabdian, serta upaya 

menciptakan perubahan sosial 

yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

4 “Temannya menyebar ke 

seluruh wilayah Gaza, mencari 

anak-anak yatim yang kurang 

terawat...” (Keempat, 16) 

Pantang 

Menyerah 

Perjuangan terlihat melalui 

kepedulian terhadap anak-anak 

yatim dan korban perang. 

Tokoh-tokoh dalam novel 

berusaha mencari, merawat, dan 

membantu mereka yang 

kehilangan keluarga akibat 

konflik. Interpretasi dari data ini 

menunjukkan bahwa perjuangan 

kemanusiaan merupakan bentuk 

pengorbanan yang lahir dari rasa 

empati dan kepedulian terhadap 

sesama manusia. 

5 “Tidak. Maksudku, Bukan 

Mengarahkan Agar Follower 

Kasihan. Tapi, Agar Mereka 

Punya Semangat Ikut 

Menanggung Perjuangan Ini 

Bersama Kita Orang Gaza.” 

(Kelima, 21) 

Pengorbanan 

dan 

Perjuangan 

Mengandung nilai perjuangan 

yang diwujudkan melalui upaya 

membangun solidaritas dan 

kepedulian masyarakat dunia 

terhadap rakyat Gaza. Tokoh 

tidak mengharapkan belas 

kasihan semata, tetapi mengajak 

orang lain untuk ikut 

berpartisipasi dan merasakan 

tanggung jawab kemanusiaan. 

Dengan demikian, perjuangan 

dalam kutipan ini tercermin 

melalui semangat kebersamaan, 

kepedulian sosial, dan usaha 

untuk memperoleh dukungan 

dalam menghadapi berbagai 

kesulitan. 

6 “Lihatlah. Orang di luar sana, 

menuduh dokumentasi bom, 

tangisan para ibu, sampai luka 

anak-anak adalah drama.” 

(Keenam, 26) 

Perjuangan Nilai perjuangan tampak ketika 

tokoh-tokoh harus menghadapi 

tuduhan dan keraguan dari 

masyarakat luar terhadap 

kondisi yang sebenarnya terjadi 

di Gaza. Meskipun demikian, 

mereka tetap berusaha 

menyampaikan fakta dan 

mempertahankan kebenaran. Hal 
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ini menunjukkan bahwa 

perjuangan membutuhkan 

keberanian, keteguhan sikap, 

dan komitmen untuk membela 

kebenaran meskipun 

menghadapi berbagai hambatan. 

7 “Sebagai jurnalis kau pasti 

marah...” (Ketujuh, 26) 

Kesabaran nilai perjuangan tampak ketika 

tokoh-tokoh harus menghadapi 

tuduhan dan keraguan dari 

masyarakat luar terhadap 

kondisi yang sebenarnya terjadi 

di Gaza. Meskipun demikian, 

mereka tetap berusaha 

menyampaikan fakta dan 

mempertahankan kebenaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

perjuangan membutuhkan 

keberanian, keteguhan sikap, 

dan komitmen untuk membela 

kebenaran meskipun 

menghadapi berbagai hambatan. 

8 “SOK SUBUH AKAN ADA...” 

(Kedelapan, 36) 

Pantang 

Menyerah 

Perjuangan digambarkan 

melalui suasana konflik dan 

peperangan yang dialami 

masyarakat Palestina. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

usaha untuk mempertahankan 

kehidupan, tanah air, dan 

martabat bangsa di tengah 

ancaman yang terus 

berlangsung. 

9 “Ratusan roket ditembakkan...” 

(Kesembilan, 41) 

Keihklasan 

dan 

keteguhan 

Iman 

Interpretasi ini memperlihatkan 

bahwa perjuangan sering kali 

menuntut keberanian, 

pengorbanan, dan kesediaan 

menghadapi risiko demi tujuan 

yang lebih besar. 

10 “Doa-doa kemenangan 

bergema...” (Kesepuluh, 47) 

Keihklasan 

dan 

keteguhan 

Iman 

Perjuangan diwujudkan melalui 

doa dan harapan yang terus 

dipanjatkan oleh masyarakat. 

Doa menjadi sumber kekuatan 

batin yang membantu mereka 

bertahan dalam situasi yang 

sulit. Hal ini menunjukkan 

bahwa perjuangan tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi juga 
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spiritual. Keteguhan iman 

menjadi faktor penting yang 

mendorong seseorang untuk 

tetap kuat menghadapi berbagai 

cobaan. 

11 "Pulanglah. Hari ini, pulanglah 

kalian semua!" (Kesebelas, 59) 

Pengorbanan  Kalimat ini menunjukkan 

adanya situasi darurat yang akan 

segera terjadi. Tokoh mengajak 

semua orang memanfaatkan 

waktu terakhir bersama keluarga 

sebelum menghadapi kondisi 

yang tidak pasti. 

12 "Pulang, nikmati waktu 

bersama keluarga kalian, hari 

ini. Besok, tak ada waktu 

pulang, bahkan bersiaplah dan 

pamitlah pada keluarga kalian 

untuk syahid!" (Keduabelas, 

59) 

Keihklasan 

dan 

Keteguhan 

Hati 

Ungkapan ini menggambarkan 

kesadaran akan risiko besar 

yang akan dihadapi, bahkan 

kemungkinan kematian (syahid). 

Tokoh mengingatkan 

pentingnya berpamitan dan 

mempererat hubungan keluarga 

sebelum menjalankan tugas 

kemanusiaan atau perjuangan. 

13 "Kita harus bersiap-siap. Saat 

ini, obatobatan dan keuangan 

rumah sakit cukup untuk 

bertahan 

tanpa suplai tambahan satu 

bulan ke depan, dalam keadaan 

bed terisi penuh." (Ketigabelas, 

63) 

Pantang 

Menyerah 

Menunjukkan upaya manajemen 

krisis di rumah sakit. Tokoh 

melakukan perencanaan logistik 

agar pelayanan kesehatan tetap 

berjalan meskipun dalam situasi 

perang atau bencana. 

14 "Sekarang, bed unit gawat 

darurat sangat kurang. 

Aku minta di semua unit, satu 

perawat dipindahkan ke unit 

gawat darurat, sehingga kita 

mendapatkan enam perawat 

tambahan. Lalu, di setiap divisi, 

satu tenaga juga dipindahkan. 

Kita butuh banyak tim untuk 

lakukan pemeriksaan dasar! 

(Kempatbelas, 64) 

Kerja Keras Menggambarkan lonjakan 

jumlah korban yang 

menyebabkan fasilitas rumah 

sakit kewalahan. Diperlukan 

pengalihan tenaga kesehatan 

untuk mengoptimalkan 

pelayanan darurat. 

15 "Kawan-kawan, insya Allah, 

yang akan terjadi ke 

depaп,adalah kebaikan. 

Persiapkan diri kita dengan 

baik." (Kelimabelas, 66) 

Pengorbanan Kalimat ini memberikan 

motivasi dan harapan kepada 

para tenaga medis agar tetap 

optimis dan siap menghadapi 

tantangan yang akan datang. 

16 "Besok, kita akan bertahan di Keihklasan Menunjukkan kesiapsiagaan 
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rumah sakit ini mungkin untuk 

dua sampai tiga hari. Jadi 

persiapkan pakaian kalian dan 

kabari orang-orang terdekat. 

Kita fokus lakukan 

pendampingan pada para 

keluarga korban dan pemulihan 

trauma anak-anak!" 

(Keenambelas, 67) 

dan 

Keteguhan 

Hati 

tenaga kesehatan untuk bekerja 

dalam waktu lama tanpa pulang. 

Fokus utama mereka adalah 

membantu korban dan 

memulihkan trauma masyarakat, 

terutama anak-anak. 

17 "Selamat, Syaima! Medan 

juang sekali lagi memanggilmu. 

Ini tak akan lama,jadi hadapi 

saja dengan semangat!" 

(Ketujuh Bleas, 67) 

Pantang 

Menyerah 

Kalimat ini menggambarkan 

panggilan tugas kemanusiaan 

yang harus dijalankan dengan 

semangat dan keberanian 

meskipun penuh risiko. 

18 "Aku tahu asap itu! Aku tahu 

asap itu juga menyala dari arah 

rumahku. Jangan menangis! 

Kita ini penduduk Gaza, kita ini 

bukan orang cengeng yang 

meratapi kematian, Thoriq!" 

(Kedelapan Belas, 79) 

Kesabaran  Tokoh menyadari bahwa 

keluarganya sendiri mungkin 

menjadi korban konflik, namun 

ia tetap berusaha tegar dan tidak 

larut dalam kesedihan demi 

menjalankan tanggung 

jawabnya. 

19 "Itu semua karena sejak awal, 

kita bertahan di sini, mencintai 

tanah ini, karena ingin 

bertempur bukan di garis 

depan, jadi pengecut yang lari 

dari kematian!” (Kesembilan 

Belas, 80) 

Keihklasan 

dan 

Keteguhan 

Iman 

Menggambarkan kecintaan 

masyarakat terhadap tanah 

kelahiran mereka. Mereka 

memilih tetap bertahan dan 

menghadapi risiko daripada 

meninggalkan tempat yang 

mereka anggap sebagai rumah 

dan identitas mereka. 

20 "Pasokan obat dan makanan 

cukup insya Allah 

sampai lima hari ke depan, dan 

tenda-tenda pengungsi sudah 

dipadati. Kami menuntut agar 

dunia internasional 

menghentikan agresi tidak 

berperikemanusiaan ini segera." 

(Kedua Puluh, 85) 

Pantang 

Menyerah 

Menunjukkan kondisi 

pengungsian yang semakin sulit. 

Selain menyampaikan situasi 

kemanusiaan yang kritis, 

kalimat ini juga berisi seruan 

kepada masyarakat internasional 

agar menghentikan tindakan 

yang menyebabkan penderitaan 

warga sipil. 

21 "Ya. Tapi pastikan saja, bahwa 

kau akan mewariskan cerita 

kepada anak-anak kita, tentang 

keberanian dan kehebatan 

ayahnya, bukan 

kepengecutannya. Jadi Syaima, 

berjanjilah. Padaku!" (Kedua 

Puluh Satu, 87) 

Keihklasan 

dan 

Keteguhan 

Iman 

Kalimat ini mencerminkan nilai 

keberanian, kehormatan, dan 

pengorbanan. Tokoh berharap 

dikenang sebagai sosok yang 

berani menghadapi keadaan 

sulit, bukan sebagai orang yang 

menyerah karena ketakutan. 
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22 "Untuk kemenangan atau 

kesyahidan!" (Kedua Puluh 

Dua, 90) 

Pengorbanan Ungkapan ini menunjukkan 

tekad yang kuat untuk terus 

berjuang. Bagi tokoh, hasil 

akhirnya hanya dua 

kemungkinan: meraih 

keberhasilan atau gugur dalam 

perjuangan yang diyakini benar. 

23 "HAI PENDUDUK KOTA 

GAZA. KAMI, 

PASUKAN PERTAHANAN 

SR, SEDANG BERJIHAD 

MEMPERTAHANKAN DIRI 

DARI TERORIS...." 

“DEMI KEAMANAN 

KALIAN SENDIRI, JANGAN 

BEKERJA SAMA DENGAN 

TERORIS, DAN SEBELUM 

BESOK PUKUL 18.00, 

PERGILAH KE SELATAN, 

MELALUI JALAN RASHID!" 

"KOMPLEKS RUMAH 

SAKIT SYIFA ADALAH 

MARKAS MILITER GAZA. 

SEBELUM PUKUL 18.00 

SEBELUM PUKUL 18.00 

BESOK, PERGILAH KE 

SELATAN!" (Kedua Puluh 

Tiga, 94-95) 

Pengorbanan Kalimat ini merupakan 

pengumuman resmi dari pihak 

militer yang berusaha 

membenarkan tindakan mereka 

dengan alasan mempertahankan 

diri dari ancaman yang dianggap 

sebagai teroris.  

Berisi perintah evakuasi kepada 

warga sipil agar meninggalkan 

wilayah yang akan menjadi 

sasaran operasi militer. Kalimat 

ini menggambarkan tekanan 

yang dialami masyarakat di 

tengah konflik bersenjata.  

Pernyataan ini digunakan 

sebagai alasan untuk 

memperingatkan warga agar 

meninggalkan area rumah sakit. 

Kalimat tersebut menunjukkan 

bagaimana fasilitas sipil dapat 

menjadi bagian dari narasi dan 

kontroversi dalam konflik 

bersenjata. 

24 “Aku tak akan memaksa dan 

menyalahkan kalau kalian 

pulang dan menyelamatkan 

diri!” (Kedua Puluh Empat, 99) 

Kesabaran  Kutipan tersebut menunjukkan 

sikap Syaima yang menghargai 

pilihan setiap orang dalam 

menghadapi situasi perang. 

Meskipun keselamatan diri 

menjadi pilihan yang wajar, 

Syaima tetap memilih bertahan 

dan menjalankan tugas 

kemanusiaannya. Nilai 

perjuangan yang tampak adalah 

keteguhan hati dalam 

menghadapi kesulitan dan 

keberanian untuk tetap 

mengabdi kepada masyarakat di 

tengah ancaman konflik. 

25 “Dimensi waktu tempat mereka Pantang Kutipan ini menggambarkan 
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menghancurkan diri, 

membentuknya lagi, lalu 

menghancurkan diri lagi untuk 

bisa menerima kenyataan dan 

menguatkan diri sekali lagi, 

untuk pertempuran di tanah 

kelahiran mereka sendiri.” 

(Kedua Puluh Lima, 99) 

Menyerah perjuangan batin para tokoh 

yang terus berusaha bangkit dari 

rasa takut, sedih, dan 

kehilangan. Mereka berulang 

kali menguatkan diri demi 

mempertahankan tanah 

kelahiran mereka. Nilai 

perjuangan yang terkandung 

adalah semangat pantang 

menyerah dan kemampuan 

bertahan dalam situasi yang 

sangat berat. 

26 “Gaza Light, bukan didirikan 

agar kita jadi perempuan 

lemah, yang cuma bisa mundur 

di saat-saat begini!” (Kedua 

Puluh Enam, 99) 

Pantang 

Menyerah 

Pernyataan tersebut 

menunjukkan keberanian para 

perempuan Gaza untuk tetap 

menjalankan tugas kemanusiaan 

di tengah peperangan. Mereka 

menolak menyerah pada rasa 

takut dan memilih untuk terus 

berkontribusi bagi masyarakat. 

Nilai perjuangan yang terlihat 

adalah keberanian menghadapi 

risiko demi tujuan yang lebih 

besar. 

27 “Bukan karena orang-orang 

tenang dan diam, tetapi mereka 

pekerja keras, mempersiapkan 

semuanya tanpa suara.” (Kedua 

Puluh Tujuh, 99) 

Pengorbanan  Kutipan ini menggambarkan 

dedikasi tenaga medis dan 

relawan yang bekerja tanpa 

banyak bicara demi membantu 

korban perang. Mereka 

menunjukkan tanggung jawab 

yang tinggi terhadap tugas 

kemanusiaan. Nilai perjuangan 

yang tercermin adalah 

pengabdian dan kerja keras 

untuk kepentingan orang 

banyak. 

28 “Kalau kita ke Jalan Rashid, 

lalu ke Khan Younis, itulah 

keinginan musuh. Sementara, 

Syifa adalah pusat koordinasi 

kita.” (Kedua Puluh Delapan, 

101) 

Keihklasan 

dan 

Keteguhan 

Hati 

Kutipan tersebut menunjukkan 

keputusan tokoh untuk kembali 

ke Rumah Sakit Syifa meskipun 

situasi berbahaya. Keputusan itu 

didasarkan pada kesadaran 

bahwa Syifa merupakan pusat 

perjuangan kemanusiaan bagi 

rakyat Gaza. Nilai perjuangan 

yang tampak adalah kesetiaan 

terhadap tanah air dan 
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kepentingan bersama di atas 

keselamatan pribadi. 

29 "Syaima dan semua anggota 

Gaza Light yang berada di lobi 

berlari ke arah sumber 

ledakan." (Kedua Puluh 

Sembilan, 129) 

Pantang 

Menyerah 

Kutipan tersebut menunjukkan 

keberanian para relawan Gaza 

Light yang langsung menuju 

lokasi ledakan untuk membantu 

korban. Meskipun keselamatan 

mereka sendiri terancam, 

mereka tetap mendahulukan 

tugas kemanusiaan. Nilai 

perjuangan yang tercermin 

adalah keberanian menghadapi 

bahaya demi menolong sesama. 

30 "Syaima segera berlari 

membawanya ke dalam lobi 

rumah sakit, tapi di sana sudah 

banyak anak-anak yang juga 

butuh pertolongan." (Ketiga 

Puluh, 131) 

Pengorbanan Kutipan ini memperlihatkan 

dedikasi Syaima sebagai 

relawan yang tetap memberikan 

pertolongan kepada korban 

meskipun jumlah korban sangat 

banyak. Nilai perjuangan yang 

tampak adalah pengabdian dan 

kepedulian terhadap 

kemanusiaan tanpa memandang 

kesulitan yang dihadapi. 

31 "Bagaimana kabar orang 

tuanya? Bagaimana kabar... 

Syaima?" (Ketiga Puluh Satu, 

135) 

Kesabaran  Kutipan tersebut 

menggambarkan kegelisahan 

Thoriq terhadap keluarga dan 

orang-orang yang dicintainya. 

Namun, di tengah kecemasan itu 

ia tetap bertahan dan 

menjalankan tugasnya. Nilai 

perjuangan yang tercermin 

adalah ketabahan menghadapi 

penderitaan dan ketidakpastian 

akibat perang. 

32 "Kalau ia menangis, itu 

hanyalah lambang kekalahan!" 

(Ketiga Puluh Dua, 145) 

Pantang 

Menyerah 

Kalimat ini menunjukkan tekad 

tokoh untuk tetap kuat meskipun 

menghadapi situasi yang sangat 

berat. Ia menahan kesedihan 

demi terus menjalankan 

perjuangan yang dianggap 

penting. Nilai perjuangan yang 

terkandung adalah semangat 

pantang menyerah dan 

keteguhan mental. 

33 "Kami di Rumah Sakit 

Lapangan Yordania! Kami 

Pengorbanan Kutipan tersebut menunjukkan 

adanya kerja sama dan 
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hanya beberapa menit dari 

tempatmu!" (Ketiga Puluh 

Tiga, 141) 

solidaritas antartenaga medis 

dalam situasi darurat. Mereka 

saling membantu dan 

memberikan dukungan untuk 

menghadapi ancaman perang. 

Nilai perjuangan yang terlihat 

adalah kebersamaan dan gotong 

royong dalam menghadapi 

kesulitan. 

34 "Sang direktur tidak menjawab. 

Tapi ia segera perintahkan 

kepada semua yang ada di 

rumah sakit itu untuk bersiap-

siap." (Ketiga Puluh Empat, 

151) 

Keihklasan 

dan 

Keteguhan 

Hati 

Direktur rumah sakit memilih 

tetap menjalankan tanggung 

jawabnya meskipun pasukan 

musuh sudah mendekati rumah 

sakit. Sikap tersebut 

menunjukkan kesetiaan terhadap 

tugas dan komitmen untuk 

melindungi pasien serta tenaga 

medis lainnya. 

35 “Giginnya gemeletuk pelan. 

Tapi ia tahu. Ia harus jadi orang 

yang paling tenang di tempat 

ini.” (Ketiga Puluh Lima, 163) 

Pantang 

Menyerah 

Kutipan tersebut menunjukkan 

keberanian seorang pemimpin 

dalam menghadapi situasi yang 

sangat mengancam. Meskipun 

merasa takut ketika mengetahui 

tank musuh telah mendekati 

rumah sakit, Direktur tetap 

berusaha tenang demi menjaga 

semangat dan keselamatan 

orang-orang yang dipimpinnya. 

Nilai perjuangan yang tampak 

adalah keberanian 

mengendalikan rasa takut demi 

kepentingan bersama. 

36 “Kami sudah arahkan moncong 

meriam artileri kami ke rumah 

sakit dan drone kami sudah 

memotret semua orang di 

sana.” (Ketiga Puluh Enam, 

163) 

Pengorbanan Kutipan tersebut menunjukkan 

keberanian seorang pemimpin 

dalam menghadapi situasi yang 

sangat mengancam. Meskipun 

merasa takut ketika mengetahui 

tank musuh telah mendekati 

rumah sakit, Direktur tetap 

berusaha tenang demi menjaga 

semangat dan keselamatan 

orang-orang yang dipimpinnya. 

Nilai perjuangan yang tampak 

adalah keberanian 

mengendalikan rasa takut demi 

kepentingan bersama. 
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37 “Mereka tetap bertahan di 

rumah sakit yang dipenuhi 

pasien, korban luka, dan 

pengungsi.” (Ketiga Puluh 

Tujuh, 165) 

Pengorbanan Ancaman tersebut menunjukkan 

tekanan yang sangat besar 

terhadap para tenaga medis dan 

relawan di Rumah Sakit Syifa. 

Namun mereka tetap 

menjalankan tugas kemanusiaan 

meskipun berada dalam 

ancaman serangan. Nilai 

perjuangan yang tercermin 

adalah keteguhan hati dalam 

mempertahankan tanggung 

jawab. 

38 “Ini adalah perang. Disiplin 

tugas adalah segalanya. Ini 

bukan waktunya improvisasi.” 

(Ketiga Puluh Delapan, 198) 

Pantang 

Menyerah 

Kutipan ini menggambarkan 

sikap para tenaga kesehatan 

yang memilih tetap berada di 

rumah sakit meskipun 

keselamatan diri mereka 

terancam. Nilai perjuangan yang 

terkandung adalah pengorbanan 

demi membantu sesama manusia 

yang membutuhkan pertolongan. 

39 “Para pejuang berkumpul 

sekitar lima ratus meter dari 

Rumah Sakit Syifa. Mereka ada 

di dalam sebuah apartemen 

yang ditinggalkan. Strategi 

harus disusun.” (Ketiga Puluh 

Sembilan, 198) 

Keihklasan 

dan 

Keteguhan 

Hati 

Kutipan ini menunjukkan bahwa 

dalam kondisi yang sangat sulit 

sekalipun, para pejuang tetap 

berpegang teguh pada tugas dan 

strategi yang telah ditetapkan. 

Mereka tidak menyerah pada 

keadaan, melainkan terus 

berjuang secara teratur dan 

disiplin. Nilai perjuangan yang 

tampak adalah semangat 

pantang menyerah dan 

konsistensi dalam menjalankan 

tugas. 

40 “Tapi mereka bertugas untuk 

mengumpulkan informasi, 

bukan melakukan operasi 

penyelamatan.” (Keempat 

Puluh, 198) 

Kerja Keras Kutipan tersebut 

memperlihatkan bagaimana para 

pejuang bekerja sama dan 

menyusun strategi secara 

kolektif dalam menghadapi 

situasi perang. Nilai perjuangan 

yang muncul adalah solidaritas, 

persatuan, dan kerja sama demi 

mencapai tujuan bersama. 

41 “Strategi harus disusun.” 

(Keempat Puluh Satu, 198) 

Pantang 

Menyerah 

Meskipun mendengar banyak 

teriakan dari rumah sakit, regu 

pemantau tetap menjalankan 
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tugas sesuai perintah. Hal ini 

menunjukkan rasa tanggung 

jawab yang tinggi terhadap 

amanah yang diberikan. Nilai 

perjuangan yang terkandung 

adalah disiplin dan tanggung 

jawab dalam menjalankan peran 

masing-masing. 
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